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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline, work motivation, work 

environment-on-the-performance-of-teachers-at-SMK-NEGERI-3-Surakarta.-This-study-uses-a-

quantitative-approach.-The-primary-data-collection-method-is-a-questionnaire-where-the 

population-is-all-teachers-of-SMK-Negeri-3-Surakarta.-Sampling-in-this-study-used-a-census-

sampling-technique,-which-took-the-entire-population-with-a-total-of-77-teachers-as-

respondents.-Technical-analysis-in-this-study-consists-of-Instrument-Test,,-Classical-Assumption-

Test,-Multiple-Linear-Analysis,-T-Test,-F-Test,-Coefficientof-Determination-Test The-results-of-

validity-and-reliability-testing-sho-that-all-questions-asked-are-proven-valid-and-reliable.-The-

results-of-the-multiple-linear-regression-equation-Work-Discipline,-Work-Motivation,-and-Work-

Environment-have-a-positive-effect-on-Teacher-Performance.-The-results-of-the-T-test-show-

that-work-discipline,-work-motivation,-and-work-environment-have-a-significant-effect-on-

teacher-performance.-The-results-of-the-F-test-show-that-work-discipline,,-work-motivation,-and-

work-environment-simultaneously-have-a-significant-effect-on-teacher-performance.-The-resul-

of-the-Coefficient-of-Determination-Test-(R2)-shows-a-result-of-0.534-which-means-that-the-

teacher performance-of-SMK-NEGERI-3-Surakarta-can-be-explained-by-the-variables-of-Work-

Discipline,-Work-Motivation,-and-Work-Environment-by-53.4%-while-the-remaining-46.6%-is-

explained-by-variables-not-examined-in-this-study.-e.g.-Work-Stress,-Organizational-Culture,-

and-Workload 

Keywords:-Work-Discipline,-Work-Motivation,-and-Work-Environment 

 

ABSTRAKSI 

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu guna-mengetahui.dampak Disiplin Kerja Motivasi Kerja, 

Lingkungan kerja pada Kinerja Guru-Guru SMK NEGERI 3 Surakarta. Pada penelitian ini 

memakai pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan metode mengambil data primer 

yang dimana menggunakan kuesioner akan populasi semua Guru-Guru SMK Negeri 3 Surakarta. 

Pengambilan sampel penelitian ini memakai Teknik sensus sampling ialah melakukan 

pengambilan data pada seluruh total populasi yang terdapat dengan jumlah seluruh responded 77 

Guru.Teknis-analisis-pada-penelitian-ini-tercakup atasUji coba Instrument,-Uji coba Asumsi-

Klasik,-Analisis-Linier-Berganda,-Uji-T,-Uji-F,-Uji-Koefisien-Determinassi-Hasil-uji coba-

validitas-serta relibilitas-menunjukan-semua pertanyaan-yang hendak ditanyakan-bisa dinyatakan-

sah serta-reliabel-Hasil-persamaan-regresi-linier-berganda-Disiplin-Kerja,-Motivasi-Kerja,-serta-

Lingkungan-Kerja-berdampak baik pada--Kinerja-Guru.-Hasil-Uji-T-memberi tahu kalau-

Disiplin-Kerja,-Motivasi-Kerja,-serta-Lingkungan-Kerja-berdampak-signifikan-kepada-Kinerja 

Guru.-Hasil-Uji-F-memberi tahu kalau-Disiplin-Kerja,-Motivasi-Kerja,-serta-Lingkungan-Kerja-

secara-simultan-berdampak-signifikan-kepada-Kinerja-Guru.-Hasil-Uji-Koefisien-Determinasi-

(R2)-memberi tahu-hasil-sebesar-0,534-yang-berarti-Kinerja-Guru-SMK-NEGERI-3-Surakarta-

mampu-dijelaskan-variable-Disiplin-Kerja,-Motivasi-Kerja,-Lingkungan-Kerja-sebanyak-53,4%-

dilain sisi sisanya-46,6%-dijabarkan oleh-variable-yang-tak-diteliti-pada-penelitia-ini-contohnya-

Stress-Kerja,-Budaya-Organisasi,-serta-Beban-Kerja 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja 
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PENDAHULUAN 

SDM memiliki peranan yang amat penting pada sebuah Organisasi/Instansi. Supaya 

kegiatan manajemen bisa berlangsung sebagaimana mestinya maka perlu untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia dengan melaksanakan upaya-upaya guna 

mendorong manusia untuk mau bekerja dengan kemampuannya dengan semaksimal 

mungkin, dengan mengoptimalkan Sumber Daya Manusia juga membutuhkan 

Kedisiplinan Kerja dan Motivasi kerja yang setinggi mungkin, dan Lingkungan Kerja 

guna menunjang pekerjaannya supaya bisa berjalan secara lancar. Kinerja merupakan hal 

yang penting. Kinerja memiliki arti Pegawai yang memperoleh perhatian dari atasannya, -

pada sisi lain-bisa-menumbuhkan-semangat kerja bagi Pegawai sebab dengan 

adanyaevaluasi Kinerja tersebutmemungkinkan Pegawai yang memiliki prestasi dapat 

dinaik pangkatkan, ditingkatkan serta dan diberi apresiasi akan prestasinya, di sisi lain 

Pegawai yang tak memiliki prestasi dimungkinkan bisa diturun pangkatkan 

Guru-yaitu-komponen-prosedur saat-pembelajaran-yang-berperan-dalam-sumber-

daya-manusia-pada bidang edukasi, seorang-guru-haruslah berperan secara aktif serta-

menempatkan-kedudukannya-selaku-tenaga kerja yang-profesional, -,-sebagaimana 

ketentuan-warga-yang-kian tumbuh mengakibatkan orang tersebut dipaksa untuk 

mempunyai-integritas, loyalitas,,-dedikasi,,-serta-responsibility-guna membuat-dirinya-

menjadi seorang-guru-yang berprofesional.  

Pencapain-kinerja-seorang-guru-secara-optimal-tak-akan-terjadi dengan secara 

instan,-disisi lainnya dengan terdapatnya peningkatan mutu SDM yang tertuju serta 

terkoordinasi dengan baik, dan harus didorong juga oleh sejumlah faktor-seperti-Disiplin-

Kerja,,-Motivasi-Kerja,,-dan-Lingkunga-Kerja. 

Pembelajaran-daring-di erapandemi-Covid-19-memberi efek kepada kedisiplinan 

kerja seorang guru, sebab guru yang seharusnya bertemu secara langsung dengan 

muridnya tentu saja harus mengimplementasikan sifat disiplin serta memberi contoh 

disiplin kepada muridnya, pada zaman kini memperoleh kesan bebas pada saat 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung,-tapi-guru-diharap bisa bersikap disiplin serta 

memberi contoh baik pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.-Dapat-terlihat-

dari-peraturan-yang-ditentukan..-oleh-pemerintah-ataupun etikanya, norma,,-serta-aturan-

yang-berjalan-di-warga ataupun-Lembaga-sebagaimana tujuannya 

Dari sisi lain kedisiplinan saat bekerja, faktor lainnya yang juga harus dicermati guna 

menumbuhkan kinerja seorang guru ialah motivasi dalam bekerja. Motivasi-kerja yaitu 

sebuah kekuatan yang memotivasi seorang individu guna melaksanakan pekerjaannya, -

pada bidang psikologi kerja yang dimaksud dengan motivasi kerja yaitu guna mendorong 

semangat dalam bekerja. Motivasi kerja yang tinggi pada setiap guru bakal memacu guru 
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supayamelaksanakan kerja dengan maksimal pada saat pelaksanaan tugas yang 

dipunyainya. 

Tapi secara faktanya yang diperoleh peneliti pada saat terjun di lapangan masih bisa 

dihitung jari guru yang mempunyai movitas yang tinggi pada saat bekerja, 

mengakibatkan kinerja guru seluruhnya belum mencapai optimalnya apalagi-dimasa-

pandemic-seperti-ini. Kejadian itu diakibatkan oleh sejumlah faktor, misalnya-kurang 

diberikannya training (workshop))-yang-biasa diselenggarakan oleh pihak-SMK-guna 

menumbuhkan mutu ataupun kualitas akan setiap guru..Disisi lain, kurangnya motivasi 

setiap guru pun dikarenakan tak terdapatnya penghargaan ataupun hukuman yang serius 

kepada setiap guru.-Apabila ada penghargaan serta hukuman dengan jelas, misalnya 

menambah poin guna kebutuhan naik pangkat golongan))untuk para guru-yang-

mempunyai prestasi serta mengurangkan poin kinerja pada SKP((Sasaran Kinerja Guru) 

untuk setiap guru yang-mempunyai-kesalahan saat bekerja, perihal tersebut 

memungkinkan untuk menumbuhkan motivasi bekerja yang tinggi pada setiap guru, maka 

kinerja guru bisa dilaksanakan dengan semaksimal mungkin. 

Lingkungan-kerja-juga-merupakan-satu diantara-faktor-yang-mempegaruhi-

kinerja-guru..-Lingkungan-kerja-setiap-guru-yaitu semua yang ada di dalam lingkungan 

ataupun di luar lingkungan sekolah baik itu pada kawasan fisik ataupun -nonfisik-( 

(social) ).-Sebagaimana pencermatan mengenai kawasan kerja di kawasan peneliti 

lakukan 

Sebagaimana latar belakang serta kejadian yang dijabarkan tadi, maka dapat ditarik 

hipotesis penelitian seperti dibawah ini : 

1. Disiplin-Kerja-berpengaruh-signifikan-terhadap Kinerja-Guru-SMK-Negeri-3 Surakarta. 

2. Motivasi-berrpengaruh-signifikan-terhadap-Kinerja-Guru-SMK-Negeri-3-Surakarta. 

3. Lingkungan-Kerja-berpengaruh-signifikan-terhadap-Kinerjaa-Guru-SMK-Negeri-3-

Surakarta 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian SMK Negeri 3 Surakarta yang beralamat di. Jl. Brigjen Sudiarto N0.34, 

Danukusuman, Serengan Surakarta Jawa Tengah 57156 

Metode Pengumpulan data secara primer ialah kuesioner yang dimana populasi yang 

diambil yaituseluruhGuru SMK Negeri 3 Surakarta. Pada penelitian ini mengambil 

sampel dengan memakai sensus yang ber jumlah sampel 77 responden. 

Pada penelitian ini memakai analisis regresi memakai bantuan aplikasi SPSS. 
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A. Analis-Data-dan-Pembahasan 

1. Hasil-Uji-Kualitas-Data 

a. Uji-Validitas 

-Pada-penelitian-ini-dilaksanakannya-Uji coba-Validitas- 

Tabulasi-data-dari-77-informan-yang-merespon-kuesioner..-Uji-validitas-dikatakan-sah 

ataupun valid jika -rhitung-lebih-besar-dari-rtabel-untuk-degre-off freedom- (df)-= n-2,,-

dalam-kejadian tersebut-n-yaitu total-sampel-serta total-sampel-dalam-penelitian-ini-

adalah-77-responden.-Nilai-rtabel-itu didapati-dalam-r-product-moment-ialah-pada-nilai-

ra:n-2 =-r0.05;33-=-0,188.-Jika-r-hitung-lebih-besar-daripada-r-tabel-serta-nilai-positif,-

maka dari itu-item-pertanyaan-dinyatakan-sah.-Kejadian pada-n-yaitu total-sampel-serta 

total-sampel-dalam-penelitian-ini-adalah-77-responden 

1.)-Hasil-Uji-Validitas-Disiplin-Kerja(X1) 

Variabel-Disiplin-Kerja-tercakup atas-5-item-pertanyaan-Hasil dari-uji coba-validitas-

Disiplin-Kerja-bisa dicermati di dalam tabel dibawah ini 

 

 

 

Berdasarkan tabel-hasil-uji coba-validitas-tersebut, banyaknya-koefisien-(ritem)-

pada seluruh item pertanyaan variabel-Disiplin-Kerja-lebih besar-dari-rtabel-(0,188).-Bisa 

ditarik kesimpulan kalau-5-item-pertanyaan-dikatakan sah. 

 

2) Hasilakhir Uji-coba Validitas-Motivasi-Kerja-(X2) 

Hasil-akhir uji coba-validitas-variabel-pada-variabel-motivasi-kerja-(X2-disajika-pada-

tabel-IV.6. 
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Berdasarkan tabel tersebut, banyaknya koefisien (ritem) pada seluruh item 

pertanyaan variable Motivasi Kerja masih lebih besar daripadartabel  (0,188). Bisa ditarik 

kesimpulan kalau 5 item pertanyaan dikatakan sah 

 

3). Hasil akhir Uji coba Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

Hasil akhir uji coba validitas variabel pada variabel lingkungan kerja (X3) disajikan 

pada tabel IV.7. 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, banyaknya koefisien (ritem) pada seluruh item pertanyaan 

variabel Lingkungan Kerja masih lebih besar daripadartabel (0,188). Bisa ditarik 

kesimpulan kalau 5 item pertanyaan dikatakan sah 

 

4). Hasil akhir Uji coba Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel Kinerja tercakup atas 5 item pertanyaan. Hasil akhir dari uji coba validitas 

Kinerja Pegawai bisa dicermati dalam tabel sebagai berikut: 

 

 

Sebagaimana tabel tersebut, banyaknya koefisien (ritem) pada seluruh item pertanyaan 

variabel Kinerja lebih besar dari rtabel  (0,188). Bisa ditarik kesimpulan kalau 5 item 

pertanyaan dikatakan sah. 
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b. Uji reliabilitas 

Uji coba tersebut memiliki tujuan guna mengetahui apakah pada instrumen pengukur bisa 

dipercaya ataupun konsisten jika menghadapi keadaan yang berlainan. Di bawah ini yaitu 

hasil akhir dari uji coba reliabilitas atas instrumen ukur yang dipakai pada kuisioner, 

menghasilkan nilai seperti dibawah ini: 

 

 

Berdasarkan hasil akhir uji coba reabilitas tadi maka dapat disimpulkan kalau seluruh 

pertanyaan variabel independen pada kuisioner yaitu reliabel, kejadian tersebutditunjukan 

dari nilai koefisien realibilitasnya masih lebih besar daripada 0,60. Dengan demikian 

menunjukan bahwa pertanyaan dalam kuisioner untuk variabel Pengaruh Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja serta Lingkungan Kerja atas Kinerja Guru di SMK N 3 Surakarta 

dinyatakan reliabel, sehingga item pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner dapat 

digunakan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji coba normalitas yang dipakai pada penelitian ini adalah metode uji kolomogorov-

Smirnov (K-S). Model regresi yang benar yaitu yang mempunyai distribusi data 

yangnormal. Sebuah model regresi mempunyai distribusi data yang normal jika 

 nilai Asymp. Sig (2 tailed) masih lebih besar daripada 0,05. 
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Sebagaimana tabel 4.10 dapat dikatakan kalau nilai Kolmogrov-Smirnov Z 0,816serta  

Asymp. Sig (2-talled) 0,518>0,005 kejadian tersebut memiliki arti data terdistrinusi yang 

normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang lebih bagus semestinya tak ada hubungan dengan variabel 

independen. Kriteria untuk menetapkan multikolinearitas yaitu apabila nilai tolerance > 

0,1 serta varian inflation faktor (VIF) < 10, sebab itu adanya multikolinearitas 

 

 

Sebagaimana hasil akhir uji coba multikolinieritas tersebut dapat terlihat banyaknya nilai 

Tolerance tiap-tiap variabel yang lebih besar daripada 0,1 serta nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) tiap-tiap variabel yang lebih kecil daripada 10 maka bisa ditarik kesimpulan 

model ini tak ada multikolinieritas. 

 

 

Sebagaimana tabel IV.12 diatas menunjukkan kalau hasil akhir signifikansi (Sig). Seluruh 

variabel lebih besar daripada 0,05, bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel itu tak ada 

Heterokedastisitas dalam model regresi. 

 

  d. Uji Autokorelasi  

Pada uji coba autokorelasi memiliki tujuan yaitu guna melakukan uji coba apakah pada 

regresi linear terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu dalam periode t, dengan 

kesalahan pengganggu dalam periode t-1 (terdahulu). Apabila adanya hubungan, maka 

disebut sebagai terdapatnya problem autokorelasi. Patokan adanya autokorelasi yaitu 

angka D-W (Durbin-Waston) dibawah -2 memiliki arti terdapatnya autokorelasi positif 
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serta jika angka D-W antara -2 hingga +2 artinya autokorelasi negatif aliastak adanya 

autokorelasi 

 

Sebagaimana hasil akhir uji coba autokorelasi tersebut bisa diketahui kalau nilai Durbin 

Watson (DW) sebanyak 1,972 ada antara -2 serta 2 bisa ditarik kesimpulan kalau tak 

terdapat autokorelasi antar variabel 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan guna mencari tahu besarnya dampak variabel 

independen (variabel bebas) ialah Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), serta 

Lingkungan Kerja (X3), serta variabel dependen (variabel terikat) yaitu Kinerja 

Pegawai(Y). berikut hasil akhir analisis regresi linier berganda : 

 

 

 

 

Dalam pengujian statistik didapati kesamaan regresi seperti dibawah ini: 

Y=3,501+0,326X1+0,221X2+0,287X3 

Sebagaimana kesamaan regresi itu bisa diartikan seperti dibawah ini: 

a) Konstanta sebanyak 3,501, maksudnya Kinerja Guru di SMK NEGERI 3 

Surakarta memiliki nilai positif pabila Disiplin Kerja, Motivasi Kerja sertaLingkungan 

Kerja konstan maka Guru-guru tetap Berkinerja. 

b) Nilai X1 adalah 0,326, memiliki arti Disiplin Kerja berdampak baik kepada Kinerja 

Guru. Jika Kepemimpinan dikembangkan maka Kinerja Pegawai bakal berkembang 

sebagaimana asumsi Motivasi Kerja serta Lingkungan Kerja Konstan. 
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c) Nilai X2 adalah 0,221, artinya Motivasi Kerja berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Pegawai. Apabila Motivasi Kerja ditingkatkan maka Kinerja Pegawai akan meningkat 

dengan asumsi Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Konstan. 

d) Nilai X3 adalah 0,287, artinya Lingkungan Kerja berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Pegawai. Apabila Lingkungan Kerja ditingkatkan maka Kinerja Guru akan meningkat 

dengan asumsi Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Konstan, 

 

b.Uji t  

 

 

Sebagaimanahasil akhiruji cobastatistik t sepertitabel diatas bisa diimplementasikan 

seperti dibawah ini: 

a. Variabel Disiplin Kerja mempunyai nilai signifikasi 0,002<0,05,bahwa H0 diterima, 

sehingga bisa ditarik kesimpulan kalau variabel Disiplin Kerja selaku parsial 

berdampak signifikan atas Kinerja Guru. Hipotesis yang menyebutkan kalau Disiplin 

Kerja berdampak   Guru terbukti kebenarannya.(Hipotesis1 Terbukti) 

b. VariabelMotivasiKerjamemilikinilaisignifikasi0,042<0,05,  makaH0  diterima,  

maka bisa ditarik kesimpulan kalau variabelMotivasiKerjaselaku 

parsialberdampaksignifikan atasKinerjaGuru.Hipotesisyangmenyebutkan 

kalauMotivasi Kerja  berdampak signifikan kepada Kinerja Guru bisa 

dibuktikankebenarannya.(Hipotesis2 Terbukti) 

c. Variabel Lingkungan  Kerja mempunyai nilai signifikasi 0,004<0,05,maka 

H0diterima,maka bisa ditarik kesimpulan kalauvariabel Lingkungan Kerja secara 

parsial berdampak signifikan   Guru. Hipotesis yang menyebutkan kalau 

Lingkungan Kerja berdampak signifikan kepada K in e r j a  Gu r u  b i s a  

d i b u k t i ka n  kebenarannya.(Hipotesis3 Terbukti) 
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c.Uji F 

Pada uji coba F dilakukan guna mngetahui signifikansi dampak silmutannya Variabel 

Bebas kepada Variabel Terikat. Dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan apabila 

nilai signifikannya<0,05 

 

 

 

sebagaimana tabel tersebut, nilai F = 30,038 dan nilai signifikansi 0,00<0,005. Maka nilai 

signifikansi pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi KerjasertaLingkungan Kerja selaku 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan kepada Kinerja Guru. 

 

d. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya melakukan pengukuran akan sejauh apakah 

kemampuan dari model dalam menenerangkan variari variabel terkait. 

 

 

 

Hasil akhir Koefisien Determinasi atau Adjusted R Square sebanyak 0,534 yang 

menunjukan kalau53,4% Kinerja Guruterpengaruh oleh variabel-variabel seperti Disiplin 

Kerja, Motivasi Kerja sertaLingkungan Kerja. Sisannya 46,6% dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini, misalnya Stress Kerja, Budaya Organisasi 

serta Beban Kerja. 

A. Implikasi Manajerial 

 

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru-Guru di SMK NEGERI 3 Surakarta, 

dapat diimplikasikan sebagai berikut: 

a.Dampak Disiplin Kerja kepada Kinerja Guru 
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Hasil akhir pada penelitian ini menjelaskan kalau variabel Displin Kerja diperoleh   nilai   

koefisien   pengaruh   Kepemimpinan   tehadap   kinerja Pegawai sebesar 0,326 dengan 

nilai signifikasi 0,002<0,05. KarenanyaH1  Diterima,   makaDisiplin Kerja berdampak 

baik serta signifikan kepadaKinerja Guru. 

Apabila Disiplin Kerja ditingkatkan maka akan berdampak signifikan kepada Kinerja 

Guru dalam mengajar serta akan mengalami kenaikan Kinerja. Sehingga Disiplin saat 

bekerja dirasa lebih baik ditingkatkan lagi untuk seluru Guru SMK N 3 Surakarta agar 

semakin optimal dalam melakukan pekerjaan mengajarnya. 

Sehingga dari hasil uji coba validitas yang sudah dilaksanakan, ada yang dinamakan skor 

dominan yang menunjukkan bahwa perilaku Guru yang berkaitan dengan Kinerja Guru 

menunjukkan sikap dominan tersebut ada dalam butir angket:X1_4,X1_5sertaX1_1. 

S M K  N  3  S u r a k a r t a  ingin meningkatkan Kinerja Guru-Gurunya dapat 

dilakukan dengan beberapa hal  antara lain : 

1) SMK NEGERI 3 Surakarta dapat memingkatkan kedisiplinan yang berkaitan 

dengan Kinerja Guru seperti dalam pengawasan melekat (Waskat), agar Guru-

Gurumerasa mendapatkan perhatian, arahan serta pengawasan oleh pimpinan. 

2) SMK NEGERI 3 Surakarta dapat meningkatkan kedisiplinan yang berkaitan dengan 

Kinerja Guru seperti pemberian reward/penghargaan bagi Guru-Guru yang selalu 

datang dengan waktu yang tepat sebelum dimulainya jam mengajar yang 

sudahdijadwalkan. 

3) SMK NEGERI 3 Surakarta dapat meningkatkan kedisiplinan yang berkaitan dengan 

Kinerja Guru  seperti dalam keadilan, agar keadilan dapat memberikan kebijakan 

dalam terciptanya kedisiplinan Guru-Guru yang baik.  

 

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Pada hasil akhir penelitian ini menunjukkan kalau variabel Motivasi Kerja  diperoleh   

nilai   koefisien   pengaruh  Motivasi Kerja   tehadap   KinerjaGiru sebesar 0,221 dengan 

nilai signifikasi 0,042<0,05. Oleh karena itu H2 Diterima, sehingga Motivasi Kerja 

berdampak baik serta signifikan kepada Kinerja Guru.. 

Apabila Motivasi Kerja ditingkatkanmaka akanberdampak signifikan kepada Kinerja 

Gurupada saat bekerja serta bakal mengalami kenaikan Kinerja. Sehingga Motivasi Kerja 

dirasa lebih baik ditingkatkan lagi untuk seluruh Guru SMK NEGERI 3 Surakarta supaya 

Guru-Guru semakin mendapatkan motivasi serta bersemangat dalam proses 

pembelajaran. 

Sehingga dari hasil uji coba validitas yang sudah dilaksanakan, ada yang disebut skor 

dominan yang menunjukkan bahwa perilaku Guru yang berkaitan dengan Kinerja Guru. 

Menunjukkan sikap dominan tersebut terletak pada butir angket:X2_4,X2_2danX2_3. 
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S M K  N E G E R I  3  S u r a k a r t a  ingin meningkatkan Kinerja Guru-Gurunya 

dapat dilakukan dengan beberapa hal  antara lain : 

1) SMK NEGERI 3 Surakarta harus memberikan dorongan dan motivasi yang berkaitan 

dengan Kinerja Guru seperti halnya mempunyai relasi baik bersama pararekan 

kerjanya serta saling mendukung.Sehingga Guru-Guru akan memiliki semangat 

dalam bekerja. 

2) SMK NEGERI 3 Surakarta harus memberikan dorongan dan motivasi yang berkaitan 

dengan Kinerja Guru seperti halnya memberi peluang guna mengikuti edukasi serta 

training guna menunjang pekerjaan agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

maksimal. 

3) SMK NEGERI 3 Surakarta harus memberikan dorongan dan motivasi  yang berkaitan 

dengan Kinerja Guru seperti halnya memberikan reward/ penghargaan kepada Guru-

Guru yang bekerja dengan sepenuh hati untuk meraih jenjang karir yang lebih baik 

 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Pada hasil akhir penelitian ini menampakkan kalau variabel Lingkungan Kerja  diperoleh   

nilai   koefisien   dampak dari  Disiplin Kerja   tehadap Kinerja Karyawan sebanyak 0,287 

dengan nilai signifikasi 0,004<0,05. Oleh karena itu H3 Diterima, sehingga Lingkungan 

Kerja berdampak baik serta  signifikan kepadaKinerja Guru. 

Jika Lingkungan Kerja ditingkatkan bahwa akan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan saat bekerja serta bakal mengalami kenaikan Kinerja. Sehingga Lingkungan 

Kerja dirasa lebih baik ditingkatkan lagi di SMK NEGERI 3 Surakarta agar Guru-Guru  

lebih baik dalam memaksimalkan pekerjaannya. 

Sehingga dari hasil uji coba validitas yang sudah dilaksanakan,ada skor dominan yang 

menunjukkan bahwa perilaku Guru-Guru yang berkaitan dengan Kinerja Guru. 

Menunjukkan sikap dominan tersebut terletak pada butir angket:X3_4,X3_5danX3_1. 

S M K  N E G E R I  3  S u r a k a r t a  ingin meningkatkan Kinerja Guru-Gurunya. 

dapat dilakukan dengan  beberapa hal  antara lain : 

1) SMK NEGERI 3 Surakarta dapat memingkatkan kebersihan lingkungan agar Guru-

Gurunya semakin nyaman dalam bekerja karena Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan  

Lingkungan kerja yang nyaman disertai dengan fasilitas yang memadai dan 

hubungan yang harmonis antar rekan sesama guru, bawahan dan atasan sangat 

memengaruhi peningkatan disiplin kerja.Fasilitas yang lengkap akan membantu 

perusahaan dalam pengawasan disiplin kerja dan pelanggaran disiplin kerja akan 

berdampak pada pemberian sanksi sosial terhadap Guru 
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PENUTUP 

a. Kesimpulan 

 

Pada penelitian memiliki tujuan  guna memperoleh bukti empiris perihal dampak 

Disiplin Kerja, Motivasi Kerja,serta Lingkungan Kerjapada Kinerja Guru-Guru SMK 

NEGERI 3 Surakarta. 

Sebagaimana analisis data mengenai Disiplin Kerja,Motivasi Kerja serta Lingkungan 

Kerja pada Kinerja Gur, bisa ditarik kesimpulan seperti dibawah ini: 

1. Dari hasil persamaan dalam regresi hasil akhir uji coba Regresi Linier Berganda 

menunjukkan kalau variabel kedisiplinan Kerja, Motivasi Kerja,serta Lingkungan 

Kerja berdampak positif sebagaimana Kinerja Guru SMK NEGERI 3 Surakarata. 

2. Hasil uji t,parsial pengujian terhadap hipotesis penelitian menunjukkan bahwa: 

a) Sifat disiplin saat bekerja berdampak positif atas Kinerja Guru-Guru SMK 

NEGERI 3 Surakarta (H1Diterima). 

b) Motivasi Kerja berpegaruh positif terhadap Kinerja Guru-Guru SMK NEGERI 3 

Surakarta (H2Diterima). 

c) Lingkungan Kerjaber dampak baik atas Kinerja Guru-Guru SMK NEGERI 3 

Surakarta(H3Diterima) 

 

3. Hasil uji F,secara simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) 

variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berdampak Signifikan 

atas Kinerja Guru-Guru SMK NEGERI 3 Surakarta. 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi, berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS tersebut, 

diperoleh nilai koefisien determinasi(R
2

) sebesar 0,534 yang menunjukan bahwa 53,4% 

Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti Kepemimpinan, Motivasi 

Kerja dan Disiplin Kerja. Sisannya 46,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tak 

ditelaah pada penelitian ini, misalnya Stress Kerja, Budaya Organisasi serta Beban Kerja. 

a.) Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini sudah dilakukan perencanaan serta dilaksanakan semaksimal 

mungkin, tapi pasti akan ada batasan yang kurang dari penelitian ini, yaitu: 

1. Pada penelitian ini memakai data primer dengan alatnya ialah kuesioner, membuat 

peneliti tak bisa menebak apa yang akan terjadi pada kesalahannyamaupunhal yang 

tidak mampuinformanrespon akan sejumlah pertanyaannya.  

2. Variabel independen (variabel bebas) yang dipakaipada penelitian ini hanya 

tercakup atas Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja. Maka belum 

bisa untuk diprediksi secara tepatakan dampak variabel yang dipakaiatas variabel 
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dependen (variabel terikat) yaitu Kinerja Guru. Masih terdapat sejumlah 

faktorlainnya yang bisa memengaruhi Kinerja Guru-Guru SMK NEGERI 3 

Surakarta antara lain komunikasi, stres kerja antara lain, konflik kerja dan lainnya. 

 

A. Saran 

Sebagaimana-simpulan akhir serta-implikasi-hasil akhir pada penelitian kini,-

penulis menjabarkan sejumlah saran seperti dibawah ini: 

1. Berdasarkan-hasil akhir-penelitian-ini-yang-memberi tahu-kalau variabel-

Disiplin-Kerja-berdampak kepada-Kinerja-Guru-Guru-yang-memiliki-indikator-

tepat pada waktunya,-memakai instrumen-kantor-secara benar,-bertanggung-

jawa-yang-tinggi,-serta taat-atas-peraturandi sekolah. Hal ini harus diperhatikan 

dan ditingkatkan oleh sekolahan yang berkaitan dengan disiplin Guru-Guru 

untuk meningkatkan Kinerja Guru. Sekolah juga harus konsisten terhadap Guru-

Guru mengenai peruturan-peraturan serta ketentuan-ketentuan kerja supaya 

Guru-Guru dalam mengajar tidak mempunyai keraguan atas dasar peraturan 

yang-tidak-pasti. 

2. Sebagaimana hasil akhir dari-penelitian-ini-yang-menyatakan-variabel-Motivasi-

Kerja-berpengaruh-terhadap-Kinerja-Guru-yang-memiliki-indikator-kebutuhan-

fisiologis,-kebutuhan-rasa-aman,-kebutuhan-sosial,-kebutuhan-penghargaan,-

dan-kebutuhan-aktualisasi-diri. Hal ini harus lebihdiperhatikan dan ditingkatkan 

oleh sekolahKuntuk meningkatkan Kinerja Guru atau untuk mencapai tujuan 

sekolah. Sekolah harus menggunakan manajemen yang lebih baik dalam 

mengelola sumber daya manusia, supaya Guru-Gurunya memberikan imbalan 

yang lebih dengan prestasi dan Kinerja Guru yang menjalankan tugasnya dengan 

baik dan maksimall kepada siswa. 

 

3.  hasil penelitian yang menyatakan variabelLingkungan Kerja berdampak terhadap 

Kinerja Guru yang memiliki indikator pencahayaan, suhu udara, kebisingan, ruang 

gerak yang diperlukan, keamanan kerja, hubungan anatar guru. Hal ini harus 

diperhatikan dan ditingkatkan oleh sekolah yang berkaitan dengan suasana 

lingkungan kerja guna menumbuhkanKinerja Guru.Sekolah haruslah menggunakan 

manajemen yang lebih baik pada saat mengelola tempat kerja atau tata ruang yang 

nyaman untuk melakukan pekerjaan dan nyaman bagi karyawan, karena hal tersebut 

akan menghasilkan produktifitas dan kinerja dan prestasi guru . 
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